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Abstract. Intrawterine device is one of the long-acting contraceptives made of plastic wrapped in copper that is
inserted into the wterus through the vagina to prevent pregnancy. {UD is one of the contraceptives that has high
effectiveness. IUD has side effects, namely menstrual disorders, spotting, spulsion, vaginal discharge. to
determine the relationship between the use of IUD contraceptives with menstrual disorders. tvpe of research
correlative with cross sectional design. This research was conducted at PKU 'Aisyivah Boyolali Hospital in
December 2023, The subjects of this study were 38 [UD birth control acceptors at PKU 'Aisyivah Boyolali
Hospital during April — November. The sampling technigue uses purposive sampling. The measuring instrument
uses medical records and questionnaires. The data analysis method uses the chi-square test. the majority aged
31-40 years are 73.1%, have a high school education of 43.6%, the majority use a Nova-T IUD of 58.9% and
have menstrual disorders as much as 5 . The results of the chi-suare test obtained results of nilia p-value
0.000 <0.05, then Ha is accepted so that there is a relationship between the use of contraceptives and menstrual
disorders. There is a relationship between the use of intrauterine devices and menstrual disorders at PKU
‘Aisyivah Boyolali Hospital

Keywords: Use of contraceptives, menstrual disorders

Abstrak. Alat kontrasepsi dalam rahim merupakan salah satu alat kontrasepsi jangka panjang yang terbuat dari
plastic yang dililit tembaga yang dimasukkan kedalam rahim melalui vagina untuk mencegah kehamilan. AKDR
merupakan salah satu alat kontrasepsi yang mempunyai efektifitas tinggi. AKDR mempunyai efek samping vaitu
gangguan menstruasi, spotting, skspulsi, keputihan. untuk mengetahui hubungan penggunaan alat kontrasepsi
AKDR dengan gangguan menstruasi. Jenis penelitian korelatif dengan rancangan cross sectional. Penelitian ini
diakukan di RS PKU *Aisyiyah Boyolali pada bulan Desemeber 2023. Subyek peneltiian ini adalah aseptor KB
1UD Rumah Sakit PKU ‘Aisyiyvah Boyolali selama bulan April — November sebanyak 58 orang. Teknik sampling
menggunakan purposive sampling. Alat ukur menggunakan rekam medis dan kuesioner. Metode analisa data
menggunakan uji chi-square. Mayoritas berumur 31-40 tahun yaitu 73,1%, berpendidikan SMA vyaitu 43,6%,
mayoritas menggunakan IUD Nova-T sebanyak 58,9% dan mengalami gangguan mentruasi sebanyak 57,1%.
Hasil uji chi-suare diperoleh hasil nifggp-value 0,000 <0,05, maka Ha diterima schingga terdapat hubungan antara
penggunaan alat kontrasepsi dengan gangguan menstruasi. Terdapat hubungan antara penggunaan alat kontrasepsi
dalam rahim dengan gangguan menstruasi di RS PKU ‘Aisyiyah Boyolali

Kata kunci: Penggunaan alat kontrasepsi, gangguan menstruasi

1. LATAR BELAKANG
Eldnnesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia setelah
Cina, India dan Amerika Serikat. Hasil sensus penduduk, pada tahun 2020 jumlah penduduk
Indonesia sebesar 270,20 juta jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk pertahun sebesar
1,25% pada tahun 2010-2020 dan pulau jawa merupakan pulau dengan jumlah penduduk
terbesar di Indonesia yaitu sebesar 56,10%. Jumlah penduduk dengan usia reproduktif

sebesar 70,72% (BPS, 2021). Sesuai dengan visi dan misi pembangunan tahun 2015-2019,
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yaitu salah satu prioritasnya adalah untuk mendukung peningkatan kualitas hidup manusia
Indonesia dengan enjadi lembaga yang handal dan dipercaya dalam mewujudkan
penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas, maka salah satu misi BKKBN adalah
dengan menyelenggarakan keluarga berencana dan kesehatan reproduksi (Lakip, 2019).

Keluarga berencana (KB) adalah program vyang dilakukan untuk mengontrol
penduduk di Indonesia. Program KB telah dimulai sejak tahun 1960-an dan efek dari
program ini terlihat pada tahun 1967 hingga tahun 1998 dimana terjadi penurunan angka
kelahiran di Indonesia dari 5,5 pada tahun 1970 menjadi 2,2 pada tahun 1997. Pelaksanaan
program KB tidak berjalan mulus, dengan diberlakukannya sistem desentralisasi
pemerintahan pada tahun 2000, yang berpengaruh terhadap program KB pada tingkat
Kabupaten dan Kota (Maulana, 2021). édan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) merupakan lembaga yang dibuat pemerintah untuk mengontrol laju
pertumbuhan penduduk demi terciptanya masyarakatﬁang sejahtera.

Tahun 2022 di Indonesia menunjukkan jumlah pasangan usia subur yang
menggunakan alat kontrasepsi sebanyak 55,36% dan tahun ini mengalami kenaikan
sebanyak 0,20% dari tahun sebelumnya. Di Jawa tengah Jmlah pasangan usia subur yang
menggunakan alat kontrasepsi sebanyak 57,28%, jumlah ini mengalami penurunan
sebanyak 0,10% dari tahun sebelumnya (BPS, 2023).

ﬁasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) menunjukkan pemakaian
alat/cara KB modern meningkat dari tahun 2002/03 (57 persen) sampai dengan 2012 (58
persen), namun sedikit menurun pada tahun 2017 (57 persen). Sementara itu, pemakaian
alat/cara KB tradisional justru terus meningkat dari tahun 2002/2003 sebesar 4% sampai
dengan 2017 sebesar 6%. Selanjutnya, hasil SDKI 2017 menunjukan bahwa suntik KB
(29%) dan pil (12,1 %) merupakan alat/cara KB yang paling banyak digunakan Pasangan
Usia Subur (PUS) dibandingkan IUD dan implant (masing-masing 4,7 %) MOW (3,8%)
serta MOP (0,2%). Data SKDI menunjukkan bahwa minat Aseptor KB terhadap metode
kontrasepsi jangka panjang seperti MOW, MOP, IUD dan susuk KB masih sangat rendah
dibanding penggunaan suntik KB, pil dan kondom (BKKBN, 2018).

at kontrasepsi dalam rahim (AKDR) adalah alat kontrasepsi yang terbuat dari
plastik lentur yang mempunyai lilitan tembaga atau mempunyai kandungan homonal yang
dimasukan kedalam rahim melalui vagina yang digunakan untuk mencegah kehamilan
(BKKBN, 2018). Keuntungan pemakaian alat kontrasepsi dalam rahim antara lain adalah
mempunyai efektivitas tinggi, mempunyai tingkat keefektifan kurang dari 1 kehamilan/100

perempuan, efektif setelah pemasangan dan merupakan alat kontrasepsi jangka panjang
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hingga 10 tahun, tidak mempengaruhi kualitas dan volume ASI, mencegah kehamilan
ektopik, dapat dipasang segera setelah melahirkan dan bisa digunakan sampai dengan
menopause. Akan tetapi alat kontrasepsi dalam rahim mempunyai efek samping setelah
pemasangan antara lain adalah gangguan menstruasi, spotting, benang [UD hilang (ekspulsi)
dan keluar cairan berlebih dari vagina (keputihan) (Kemenkes RI, 2021). Penelitian Sari et
al (2018), didapatkan bahwa penggunaan AKDR non hormonal 10,11 kali lipat
meningkatkan kejadian vaginitis bakteri dibandingkan dengan kontrasepsi hormonal,
sedangkan disisi lain penggunaan AKDR non hormonal 29,78 kali lipat meningkatkan
kejadian candidiasis vulvovaginal dibandingkan dengan alat kontrasepsi lainnya.

Efek samping pada 3 bulan pertama penggunaan AKDR terhadap siklus menstruasi
berupa perubahan siklus haid, menstruasi berlangsung Eih lama dan banyak, perdarahan
(spotting) antar siklus mentruasi, nyeri haid, merasakan sakit dan kejang selama 3-5 hari
setelah pemasangan, perdarahan yang lebih banyak pada setiap haid bahkan terdapat
beberapa aseptor yang mengalami anemia, bahkan terjadi perforasi dinding uterus
(Kemenkes RI, 2014). Dewi (2021) menyatakan bahwa dari banyaknya manfaat AKDR
terdapat efeksamping seperti pendarahan, gangguan siklus haid, nyeri perut saat haid
(disminore), keputihan, benang hilang, keluhan saat senggama, menorarghia, dyspareunia,
ekspulsi, Pelvic Inflammatory Diseae (PID) dan menometroragi yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti pendidikan, pekerjaan, usia dan lama pemakaian. Efek samping
jangka panjang pemakaian AKDR diantaranya kista ovarium, penyakit radang panggul,
perforasi, kehamilan yang tidak diinginkan apabila masa AKDR sudah habis akan tetapi
tidak dilepas, pergeseran atatu ekspulsi. Sedangkan efek jangka pendek yang sering muncul
pada aseptor AKDR yaitu nyeri dan kram perut setelah pemasangan AKDR, haid yang tidak
teratur, menstruasi dengan jumlah yang terlalu banyak sehingga IUD keluar serta nyeri haid
(Matahari et al, 2018)

Survei awal yang dilakukan di RS PKU Aisyiyah Boyolali didapatkan bahwa pada
tahun 2022 jumlah aseptor KB sebanyak 141 orang. Angka kunjungan pasien yang
melakukan pemasangan [UD sebanyak 120 orang (85,1%), yang menggunakan jenis cooper
T 8 tahun sebanyak 97 orang (72,5%), yang menggunakan cooper T 4 tahun sebanyak 23
orang (19,17%). Dari 120 aseptor KB [UD, sebanyak 31 (25,83%) mengeluh gangguan
menstruasi, 21 (17,5%) mengeluh keputihan semakin banyak, 6 (5%) mengeluh suaminya
mengeluh saat berhubungan suami istri dan yang lain tidak ada keluhan apapun. Aseptor
KB yang menggunakan KB suntik sebanyak 15 orang (10,6%), yang menggunakan KB
kondom sebanyak 4 orang (2,8%), yang menggunakan KB MOW sebanyak 2 (1,4%) (Data
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Rekam Medis RS PKU Aisyiyah Boyolali, 2022). Hasil wawancara dengan salah satu bidan
di RS PKU Aisyiyah Boyolali menyebutkan bahwa pasien banyak pasien yang mengeluh
bahwa menstruasinya setelah menggunakan AKDR menjadi lebih banyak dan lebih lama,
nyeri saat menstruasi, suami mengeluh saat berhubungan dan keputihan semakin banyak.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan Penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) Dengan
Gangguan Menstruasi Di RS PKU Aisyiyah Boyolali”

2. QAJIAN TEORITIS

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan
memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan
acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian dlakukan di RS PKU ‘Aisyivah Boyolali pada bulan Desember 2023. Populasi
penelitian ini adalah seluruh aseptor KB IUD Rumah Sakit PKU ‘Aisyiyah Boyolali selama
bulan April — November sebanyak 67 orang. Teknik sampling ng digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini dihitung dengan
menggunakan rumus slovin dan diperoleh jumlah sampel sebesar 58. Metode analisa data

penelitian ini menggunakan uji chi-square test.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakieristik Frekunensi Persentase

Umur
21-30 15 269
3140 41 731

Pendidikan

sD 1 1.8
SMP 1 36
SMA 30 53,6
Sanana pil 411
Total 56 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan umur, mayorits

responden berumur 31-40 tahun sebanyak 41 (73,1%) dengan rata-rata responden berumur
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33,45 Tahun. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan, mayoritas responden

berpendidikan SMA sebanyak 30 (53,6%)

Tabel 2. Deskripsi Data Responden

Kategori Frekuensi Persentase
Gangguan Menstruasi

Ada 4 2,
Tidak 32 571
L]

Copper T 23 411
Nova T X} 389
Total 56 100

4

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami tidak gangguan menstruasi
sebanyak 32 (57,1%). Deskripsi data berdasarkan jenis IUD yang digunakan, mayoritas
responden menggunakan [UD jenis nova-T Sebanyak 33 (58,9%).

Tabel 3. Deskripsi Gangguan Menstruasi

Gangguan Menstruasi Frel i Persentase
Polimenorhea 2 83
Oligomenorhea 3 12,5

Amenorhea 1 42

Menorhargia 16 66.7
Hipomenorhea 2 83
Dismunorhea 2 83
Total 26 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami gangguan menstruasi

dengan jenis menorhargia sebanyak 16 (66,7%)

Tabel 4. Deskripsi Keluhan Pasien

Keluhan Frekuensi ~ Persentase
Tidak ada 19 318
Gangguan menstruasi 4 429
Kurang nyaman saat berhubungan 3 4
Keputihsn berlebih 9 16,1
Benang hilang | 13
50 100

tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas responden mempunyai keluhan gangguan

menstruasi sebanyak 24 (42,9%)
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Tabel 5. Hubungan penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) dengan

gangguan menstruasi

Vanbel (angmun Todl % P ORI

Ti % Tdk % vilue L Up
0D Coper 11 1964 B W20 23 4107 Q11 5000 1383 15,96
Ao _1

Nea 9 1607 M L0 3B 39
T
DL I AU

%sil uji uji chi square didapatkan nilai p-value 0,011 < 0,05, dengan nilai OR sebesar
5,000 dan 95% CI (lower 1,583 dan upper 15,796) yang berarti bahwa terdapat hubungan antara
pemakaian [UD dengan gangguan menstruasi dengan orang yang menggunakan [UD memiliki
resiko mengalami gangguan menstruasi sebesar 5x lipat dibandingan orang yang tidak

mengunakan [UD

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berumur 31-40 tahun dengan
rata-rata umur responden adalah 33,45 tahun. Dalam pemilihan alat kontrasepsi dipengaruhi
oleh usia, hal ini dikarenakan pada usia ini seseorang lebih cenderung untuk memilih alat
kontrasepsi dalam jangka waktu yang lama schingga alat kontrasepsi dalam rahim sangat
cocok. Seiring dengan bertambahnya usia maka tingkat kematangan system reproduksi
sehingga akan diikuti kenaikan dalam pemilihan dalam menggunakan kontrasepsi dalam
jangka waktu yang panjang (Indahwati et al, 2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berpendidikan SMA
sebanyak 30 (53,6%) dan sarjana sebanyak 23 (41,1%). Tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap seseorang dalam pemilihan keputusan serta dalam menerima informasi. Ibu dengan
pendidikan tinggi lebih mudah dalam memberikan keputusan dalam pemakaian alat
kontrasepsi ini dikarenakan ibu lebih mudah dalam menganalisa informasi yang didapatkan
sehingga sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan dalam memilih alat kontrasepsi
(Jasa et al, 2021).

2. Gambaran Pemakaian IUD
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden menggunakan [UD tipe Nova

T sebanyak 33 (58,9%). IUD Nova T merupakan alat kontrasepsi jangka panjang yang tidak
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mengandung hormonal sehingga dapat digunakan pada WUS yang tidak bisa atapun tidak
ingin menggunakan kontrasepsi yang mengadung hormonal serta memiliki tingkat keefektifan
99% untuk mencegah kehamilan. Kandungan [UD Nova T merupakan IUD yang terbuat dari
bahan plastic dan mengandung levonorgestrel, yaitu hormone progesterone buatan yang
berfungsi untuk membantu mengendalikan siklus haid dan memperkecil rasa nyeri saat
menstruasi sedangkan Copper T terbuat dari tembaga sehingga tidak memliki efek hormone
dalam mengendalikan siklus menstruasi serta berefek keputihan yang lebih banyak (BKKBN,
2021).
3. Gambaran gangguan Menstruasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak memiliki gangguan
menstruasi sebanyak 32 (57,1%) dan responden yang mengalami gangguan menstruasi
sebanyak 24(42,9). Dalam penelitian ini terdapat keluhan lain selain gangguan menstruasi
diantaranya adalah pasien kurang nyaman saat berhubungan, keputihan berlebih dibandingkan
dengan sebelum menggunakan [UD serta benang yang menghilang. Gangguan menstruasi yang
sering terjadi dalam penelitian ini yaitu menorhargia yaitu gangguan menstruasi yang ditandai
dengan keluarnya darah saat menstruasi yang sangat banyak dan waktu mentruasi yang lebih
panjang dari pada mentruasi normal. Dalam penelitian ini responden penelitian menggunakan
IUD nova T dan IUD copper T sehingga banyak responden yang mengalami efek samping
terjadinya gangguan mentruasi hal ini dikarenakan efek samping pemakain [UD ini berupa
menstruasi yang lebih banyakk dan lama serta nyeri disaat mentruasi (Matahari et al, 2018).
4. Hubungan Penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) Dengan Gangguan

Menatruasi Di RS PKU “Aisyiyah Boyolali

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan penggunaan alat kontrasepsi
dalam rahim dengan gangguan menstruasi di RS PKU ‘Aisyiyah Boyolali. Sejalan dengan
penelitian Yulendrasari (2016), bahwa terdapat hubungan penggunaaan alat kontrasepsi dalam
rahim dengan gangguan menstruasi.
Maharani et al (2022) terdapat 2 jenis [UD/AKDR yaitu [UD yang mengandung hormonal dan
IUD yang tidak muﬁandung hormonal. Efek samping [UD yang tidak menggandung hormonal
adalah terjadinya perdarahan dalam volume yang banyak dan lama, perdarahan yang tidak
terartur serta disertai kram pada perut bagian bawah pada saat menstruasi sedangkan [UD yang
mengandung hormonal memiliki efek samping terjadinya perdarahan yang ﬁ;{ teratur dan
terjadi flek pada tahun pertama pemasangan.
Gangguan menstruasi pada pengguna [UD akan timbul pada bulan-bulan awal pemasangan hal

ini dikarenakan tubuh masih harus beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Perdarahan
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yang banyak pada pengguna IUD terjadi dikarenakan terjadinya beberapa jenis pada dinding
rahim akibat adanya peningkatan produksi prostaglandin. Prostaglandin merupakan senyawa
yang dihasilkan oleh tubuh akibat proses peradangan yang mengakibatkan peningkatan
pembuluh darah (vaskularitas), molekul akan mudah keluar dan masuk dari pembuluh darah,
aktivitas pembekuan darah oleh trombosit berkurang sehingga terjadi menstruasi yang lebih
lama dan banyak pada wanita (Bowman dan Rand, 1980).

Pada pengguna IUD tembaga, akan terjadi perdarahan yang banyak, kram yang disertai nyeri
punggung saat menstruasi sedangkan untuk IUD hormonal memiliki efek samping perdarahan

sedikit-sedikit dan volumne darah juga akan berkurang (Putri dan Rania, 2016).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Karakteristik responden, berdasarkan umur mayoritas responden berumur 31-40 tahun
sebanyak 41 (73,1%) dengan rata-rata umur responden 33,45 tahun dan mayoritas
responden berpendidikan SMA sebanyak 30 (43,6%).

2. Gambaran responden yang mengunakan IUD Nova T Sebanyak 33 (58,9%) dan yang
menggunakan [UD Copper T sebanyak 23 (41,1%).

3. Gambaran undcn yang tidak mengalami gangguan menstruasi sebanyak 32 (57,1%)
dan yang mengalami gangguan menstruasi sebanyak 24 (42,9%) dan mayoritas
mengalami gangguan menstruasi jumlah darah yang keluar lebih banyak dan siklus
menstruasi lebih lama (menorhagia) sebanyak 16 (66,7%).

4. Terdapat hubungan antara penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) dengan

gangguan menstruasi di RS PKU “Aisyiyah Boylali dengan nilai p-value 0,000 < 0,05.
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